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ABSTRACT

The availability of blood with unbalanced blood needs canses blood service facilities to lack blood stock. The deferral
in donating blood is one of the reasons for the shortage of blood stock. The purpose of this study was to determine
the characteristics of donors who experienced deferral in donating blood due to haemoglobin levels at UDD PMI
Bojonegoro Regency in 2019-2022. The research design used is descriptive-quantitative through a secondary data
survey. Data was obtained from the SIMDONDAR application regarding the number and characteristics of donors
who experienced deferral in donor selection due to haemoglobin levels at UDD PMI Bojonegoro Regency during the
2019-2022 period. The data were analysed descriptively and presented in the form of tables and graphs. The results
showed that the delay in donor selection was due to haemoglobin levels at UDD PMI Bojonegoro Regency for the
2019-2022 period, with as many as 3,385 donors with low haemoglobin levels totaling 2,492 people and 893
people with high haemoglobin levels. Characteristics of donors who experience delays in donating blood due to
haemoglobin levels at UDD PMI Bojonegoro Regency in 2019—-2022, based on age: most occur at the age of 25—
44 years with a total of 198 people (51%); the most gender is female with a total of 208 people (54%); blood type
occurs in O () in 148 people (38%); and tipe of work occurs in private employees in 138 people (36%).

Keywords: donor characteristics, donor deferral, haemoglobin level

ABSTRAK

Ketersediaan darah dengan kebutuhan darah yang tidak seimbang menyebabkan fasilitas pelayanan
darah kekurangan stok darah. Penundaan donor darah menjadi salah satu penyebab terjadinya
kekurangan stok darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik pendonor yang
mengalami penundaan donor darah karena kadar hemoglobin di UDD PMI Kabupaten
Bojonegoro tahun 2019-2022. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
melalui survey data sekunder. Data diperoleh dari aplikasi SIMDONDAR terkait data jumlah dan
karakteristik pendonor yang mengalami penundaan seleksi donor karena kadar hemoglobin di
UDD PMI Kabupaten Bojonegoro selama periode 2019-2022. Data dianalisis secara deskriptif
dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penundaan
seleksi donor karena kadar hemoglobin di UDD PMI Kabupaten Bojonegoro periode 2019-2022
sebanyak 3.385 pendonor dengan kadar hemoglobin rendah sejumlah 2.492 orang dan 893 orang
dengan kadar hemoglobin tinggi. Karakteristik pendonor yang mengalami penundaan donor darah
akibat kadar hemoglobin di UDD PMI Kabupaten Bojonegoro Tahun 2019 — 2022 berdasarkan
usia paling banyak terjadi pada usia 25-44 tahun sejumlah 198 orang (51%), jenis kelamin paling
banyak adalah perempuan sejumlah 208 orang (54%), golongan darah terjadi pada O (+) sejumlah
148 orang (38%) dan jenis pekerjaan terjadi pada pegawai swasta sejumlah 138 orang (36%).
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PENDAHULUAN
Pelayanan darah adalah salah satu upaya
penyembuhan penyakit dengan
memanfaatkan darah. Instansi pelayanan
darah di Indonesia diselenggarakan oleh Unit
Transfusi Darah (UTD) dan Bank Darah
Rumah Sakit (BDRS). Adanya dua instansi
terssbut  mampu  memenuhi  jumlah
permintaan darah secara keseluruhan dengan
terjaminnya kualitas darah dan keselamatan
pendonor, petugas dan pasien yang menerima.
UTD (PMI/RS)

merupakan pelayanan

kesehatan yang mengadakan beberapa
kegiatan salah satunya seleksi donor darah.
Seleksi donor darah merupakan screening
awal pada calon pendonor yang dilakukan
sebelum donor darah seperti halnya usia,
penimbangan berat badan, pengukuran kadar
hemoglobin, tekanan darah, interval sejak
penyumbangan terakhir dan penapisan pada
pendonor. Hal tersebut dilakukan untuk
menjamin  keselamatan pendonor  serta
melindungi pasien dari risiko penyakit
menular atau efek merugikan lainnya. Oleh
karena itu, ketersediaan darah yang aman dan
bermutu tetap menjadi prioritas yang utama
bukan hanya sebatas kuantitas tetapi juga
kualitas. Kebutuhan darah menurut WHO
yaitu 2% dari jumlah penduduk atau 5,2 juta
kebutuhan kantong darah setiap tahun dalam
lingkup nasional (Astuti 2019). Berdasarkan
data dari Pemerintah Kabupaten Bojonegoro
(2020), jumlah penduduk di Kabupaten
Bojonegoro sampai tahun 2020 yaitu sekitar

1.344.038 jiwa schingga kebutuhan darah di

Kabupaten Bojonegoro sebanyak 26.880
kantong. Guna memenuhi target tersebut,
UTD melakukan berbagai upaya peningkatan
rekrutmen donor melalui sosialisasi dan
kampanye donor darah sukarela, pengerahan
donor serta pelestarian donor (Kemenkes RI

2015).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dari
SIMDONDAR PMI Kabupaten Bojonegoro
terdapat 10.110 pendonor yang mengalami
penundaan dalam seleksi donor darah pada
tahun 2019 — 2022 dengan kasus tertinggi
akibat kadar hemoglobin dalam darah
pendonor tidak memenuhi syarat sebanyak
3.385 pendonor, schingga, UTD PMI
Kabupaten Bojonegoro mengalami
penurunan stok darah dan tidak mampu
memenuhi jumlah permintaan darah secara
keseluruhan dengan baik. Ada berbagai faktor
yang mempengaruhi kadar hemoglobin dalam
tubuh antara lain faktor usia (Rizkiawati,
2012), jenis kelamin ((Arnanda et al., 2019);
(Nuraeni et al., 2019); (Yuniarti & Zakiah,
2021)), golongan darah (Reshmarani et al.,
2019), IMT ((Ghadiri-Anari et al., 2014);
(Kamruzzaman, 2021)), riwayat penyakit
(Kurniasih et al, 2021) , pola makan
((Rahayuni et al., 2020); (Satyagraha et al.,
2020); (Agustina et al., 2020)), pola tidur
((Ariani et al., 2022); (Ariani et al., 2022)),
konsumsi obat, konsumsi alkohol, kebiasaan
merokok ((Ardina & Monica, 2018); (Gunadi

et al, 2016). Tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui karakteristik .
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian yaitu deskriptif kuantitatif
melalui  survey data sekunder (aplikasi
SIMDONDAR). Subyek penelitian adalah
seluruh  pendonor  yang  mengalami
penundaan donor darah di Unit Donor
Darah (UDD) PMI Kabupaten Bojonegoro
tahun 2019-2022, berdasarkan usia, jenis
kelamin, golongan darah dan jenis pekerjaan.
Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling.
Data  dikumpulkan  melalui  aplikasi
SIMDONDAR UDD PMI Kabupaten

Bojonegoro. Data kemudian dianalisis secara

univariate yaitu melalui analisis deskriptif.

HASIL

Data Umum
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Kadar Hemoglobin Tinggi = Kadar Hemoglobin Rendah

Grafik 1. Jumlah Penundaan Donor
Darah Akibat Kadar Hemoglobin Di
UDD PMI Kabupaten Bojonegoro
Tahun 2019-2022

Berdasarkan Grafik 1, dapat diketahui jumlah
pendonor yang mengalami penundaan akibat
kadar hemoglobin tahun 2019 hingga 2022
sebanyak 3.855 orang, dengan penundaan

tertinggi terjadi pada kadar hemoglobin

rendah sebanyak 2.958 orang (77%).
Sedangkan, kadar hemoglobin  tinggi
sebanyak 893 orang (23%).
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Grafik 2. Karakteristik usia pendonor
yang mengalami penundaan donor
darah akibat kadar hemoglobin di UDD
PMI Kabupaten Bojonegoro tahun
2019-2022

Berdasarkan Grafik 2, dapat diketahui usia
pendonor yang mengalami penundaan
akibat kadar hemoglobin tahun 2019 hingga
2022 paling banyak pada usia 25-44 tahun
sejumlah 198 orang (51%) dan paling sedikit

pada usia >60 tahun sejumlah 4 orang (1%).
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Grafik 3. Karakteristik jenis kelamin
pendonor yang mengalami penundaan

donor darah akibat kadar hemoglobin
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Di UDD PMI Kabupaten Bojonegoro
tahun 2019-2022

Berdasarkan data penelitian dengan Grafik
3, dapat diketahui jumlah jenis kelamin
pendonor yang mengalami penundaan
akibat kadar hemoglobin tahun 2019 hingga
2022 paling banyak pada jenis kelamin
perempuan sejumlah 208 orang (54%) dan
pada jenis kelamin laki-laki sejumlah 177
orang (46%).
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Grafik 4. Karakteristik golongan darah
dan rhesus pendonor yang mengalami
penundaan donor darah akibat kadar
hemoglobin Di UDD PMI Kabupaten
Bojonegoro tahun 2019-2022

Berdasarkan Grafik 4, dapat diketahui
golongan darah pendonor yang mengalami
penundaan akibat kadar hemoglobin tahun
2019 hingga 2022 paling banyak pada
golongan darah O sejumlah 148 orang (38%)
dan paling sedikit pada golongan darah AB
sejumlah 23 orang (6%).
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Grafik 5. Karakteristik jenis pekerjaan
pendonor yang mengalami penundaan
donor darah akibat kadar hemoglobin Di
UDD PMI Kabupaten Bojonegoro tahun
2019-2022

Berdasarkan Grafik 5, dapat diketahui jenis

pekerjaan  pendonor  yang  mengalami
penundaan akibat kadar hemoglobin tahun
2019 hingga 2022 paling banyak pada jenis
pekerjaan pegawai swasta sejumlah 138 orang
(36%) dan paling sedikit pada jenis pekerjaan

petani/buruh sejumlah 1 orang (0,3%).

PEMBAHASAN

Penundaan Donor Darah Akibat Kadar
Hemoglobin Tidak Normal

Pada hasil survey data sekunder aplikasi
SIMDONDAR UDD PMI Kabupaten
Bojonegoro  didapatkan  hasil  bahwa
hemoglobin  rendah menjadi  penyebab
penundaan  tertinggi  yang  selanjutnya
disebabkan oleh kadar hemoglobin tinggi. Hal
tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor
yang memengaruhi kadar hemoglobin

seseorang diantaranya usia, jenis kelamin,
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indeks massa tubuh, riwayat penyakit, pola
makan, pola tidur, konsumsi obat, konsumsi
alkohol, kebiasaan merokok, frekuensi
aktivitas/olahraga dan status peketjaan.
Penelitian (Nouri 2019) menyatakan bahwa
hemoglobin rendah menjadi penyebab utama
penundaan donor darah yaitu sebanyak 10,8%
dari penelitian tersebut. Adapun faktor
pendukung lainnya, seperti gaya hidup buruk
dengan asupan gizi yang tidak baik akan sangat
berpengaruh terhadap kadar hemoglobin.

Karakteristik  Usia Pendonor yang
Mengalami Penundaan Donor Darah

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui
usia pendonor yang mengalami penundaan
akibat kadar hemoglobin tahun 2019 hingga
2022 paling banyak pada usia 25-44 tahun dan
paling sedikit pada usia >60 tahun. Pada
rentang usia tersebut kadar hemoglobin tidak
normal dapat disebabkan oleh beberapa faktor
di antaranya, riwayat penyakit, pola makan,
pola tidur yang tidak teratur, gaya hidup tidak

sehat dan lain sebagainya.

Penyataan tersebut sejalan dengan penelitian
(Siswanto 2016) terhadap 109 siswa di tiga
SMA (Kabupaten Semarang) dan dilaporkan
bahwa 61,5 % menderita anemia, dengan
faktor determinasi utama adalah kurangnya
asupan Fe (54,1%) dan tidak saparan (29,4%)
atau kadang-kadang sarapan (23,8%), atau
total yang bermasalah dengan sarapan

(52,2%). Hal ini menunjukkan bahwa waktu

makan yang tidak teratur dan gaya hidup

berpengaruh terhadap kadar hemoglobin
seseorang. Selain itu, (Rini Indah 2018)
melaporkan bahwa asupan protein, Fe,
vitamin C berhubungan terhadap kadar

hemoglobin.

Karakteristik Jenis Kelamin Pendonor
yang Mengalami Penundaan Donor
Darah

Jenis kelamin pendonor yang mengalami
penundaan akibat kadar hemoglobin tahun
2019 hingga 2022 paling banyak dialami oleh
laki-laki.

perempuan dibandingkan

Perempuan cenderung lebih mudah memiliki
kadar Hb lebih rendah daripada laki-laki,
karena banyak faktor salah satunya rutinitas
menstruasi. Pada sebuah penelitian (Nuraini
2021) terdapat pernyataan bahwa selama
periode  menstruasi, perempuan  akan
kehilangan sekitar 30-40 ml. sehingga akan
memengaruhi kadar hemoglobinnya. Selain
itu, dalam pernyataan (Kurniaputri 2019)
mengatakan bahwa hasil dari penelitian, 88%
anita berumur panjang bagi mereka yang
sering konsumsi teh, sedangkan didalam teh

mengandung beberapa kandungan yang dapat

memengaruhi kadar hemoglobin seperti tanin.

Asupan tanin atau teh berhubungan terhadap
kadar Hemoglobin yakni rendah. Fungsional
dari tanin menyebabkan pengendapan protein,
berikatan dengan protein mukosa yang
memengaruhi daya penyerapan terhadap
nutrient. Jika protein tidak diproses dengan

baik dalam saluran pencernaan, maka akan



434

Care: Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan Vol 11, No 2, Tahun 2023, hal 429-437

menurunkan absorpsi zat besi dalam tububh,
Senyawa tanin yang ada di dalam teh dapat
menghambat penyerapan mineral misalnya Fe

(Stevanus 2017).

Karakteristik Golongan Darah dan Rhesus
Pendonor yang Mengalami Penundaan
Donor Darah

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
golongan darah pendonor yang mengalami
penundaan akibat kadar hemoglobin tahun
2019 hingga 2022 paling banyak pada
golongan darah O (+) sejumlah dan paling
sedikit pada golongan darah AB (+). Selain itu,
diketahui juga rhesus terbanyak pada rhesus
positif. Zainuddin (2015) melaporkan bahwa
golongan darah O merupakan golongan yang
sangat baik untuk melakukan donor darah
karena golongan darah O ini memiliki lebih
banyak komponen hemoglobin, darahnya
lebih kental, sel darahnya cenderung lebih
cepat beregenerasi, dan membutuhkan waktu
lebih pendek untuk pemulihan setelah
melakukan donor darah. Dengan begitu,
pernyataan diatas tidak sejalan dengan hasil
penelitian ini. Hal ini terjadi dikarenakan
adanya berbagai faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi kadar hemoglobin seseorang
diantaranya riwayat penyakit, pola gaya hidup
dan makan yang tidak sehat, konsumsi
alkohol, kafein, dan nikotin, efek samping

pengobatan dan lain sebagainya.

Karakteristik Jenis Pekerjaan Pendonor
yang Mengalami Penundaan Donor
Darah

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh,
dapat diketahui jenis pekerjaan pendonor
yang mengalami penundaan akibat kadar
hemoglobin tahun 2019 hingga 2022 paling
banyak pada jenis pekerjaan pegawai swasta
dan paling sedikit pada jenis pekerjaan
petani/buruh. Pegawai swasta merupakan
seorang pekerja di lembaga atau organisasi
non pemerintah. Yang mana banyak
perusahaan swasta menerapkan sistem jam
lembur. Apabila load pekerjaan sedang
menumpuk, pegawai swasta harus lembur
dan masuk saat akhir pekan. Sehingga, hasil
penelitian tersebut selaras dengan laporan
oleh (Chibriyah 2017) yang menyatakan
bahwa aktivitas fisik dengan kategori berat
merupakan aktivitas yang dapat berpengaruh
terhadap memengaruhi kadar hemoglobin
karena terjadi hemolisis dalam darah sehingga
menyebabkan kadar hemoglobin tidak

normal.

KESIMPULAN

Jumlah pendonor penundaan akibat kadar
hemoglobin tertinggi pada hemoglobin
rendah yakni sejumlah 2.958 orang (77%).
Sedangkan, kadar hemoglobin  tinggi
sebanyak 893 orang (23%). Usia pendonor
yang mengalami penundaan akibat kadar
hemoglobin paling banyak pada usia 25-44
tahun sejumlah 198 orang (52%) dan paling
sedikit pada usia >60 tahun sebanyak 4 orang
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(1%). Jenis kelamin pendonor yang
mengalami  penundaan  akibat  kadar
hemoglobin tahun 2019 hingga 2022 paling
banyak pada jenis kelamin perempuan
sejumlah 208 orang (54%) dan pada jenis
kelamin laki-laki sejumlah 177 orang (46%).
Golongan darah pendonor yang mengalami
penundaan akibat kadar hemoglobin paling
banyak pada golongan darah O (+) sejumlah
148 orang (38%) dan paling sedikit pada
golongan darah AB (+) sejumlah 23 orang
(6%). Jenis pekerjaan pendonor yang
mengalami  penundaan  akibat  kadar
hemoglobin paling banyak pada jenis
pekerjaan pegawai swasta sejumlah 138 orang
(36%) dan paling sejumlah pada jenis
peketjaan petani/buruh sebanyak 1 orang

(0,3%).
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